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ABSTRAK

DESAIN AERODINAMIKA DAN STRUKTUR ROKET R-HAN 300
UNTUK SUBSTITUSI ROKET SS-80 ASTROS Il MK6

AHMAD RIYADL

Pada tesis ini dilakukan penelitian tentang desain aerodinamika dan struktur roket
R-Han 300 untuk substitusi roket kelas SS-80 Astros Il yang digunakan oleh TNI.
Persyaratan kinerja R-Han 300 adalah membawa hulu ledak 180 kg dan jarak
tembak minimum 80 km. Batasan desain dari peluncur adalah kaliber 306 mm dan
panjang total 5.6 m. R-Han 300 didesain dengan memadukan teknologi dan
material roket yang digunakan pada RX-320 dan R-Han 122 B. Permasalahan
pada penelitian ini adalah bagaimana konfigurasi aerodinamika dan struktur roket
R-Han 300 yang memenuhi persyaratan kinerja kelas roket SS-80 Astros Il dan
yang memberikan jarak tembak optimal. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan melakukan perhitungan analitik dan numerik untuk mengetahui
kinerja dari setiap variasi konfigurasi R-Han 300. Total terdapat 84 konfigurasi
roket dari kombinasi variasi bentuk nose cone, fineness ratio nose cone, dan
material tabung motor. Variasi bentuk nose cone yang dipilih adalah konik, power
0.5, power 0.75, tangent ogive, Id haack, dan Iv haack. Setiap bentuk nose cone
memiliki variasi fineness ratio sebesar 2, 2.5, 3, 3.5, 4, 4.5, dan 5. Variasi material
tabung motor adalah baja KH-406 ketebalan 4 mm dan alumunium 6061 T6
ketebalan 6 mm. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: (1) terdapat 37
konfigurasi yang memenuhi persyartan kinerja R-Han 300, (2) konfigurasi dengan
bentuk nose cone Iv haack dengan fineness ratio 3.5 dan menggunakan tabung
motor dari alumunium 6061 T6 ketebalan 6 mm memberikan jarak tembak optimal,
yaitu 89.36 km.

Kata kunci: Aerodinamika, Struktur, R-Han 300, SS-80 Astros, Nose cone,
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ABSTRACT

AERODYNAMICS AND STRUCTURE DESIGN OF R-HAN 300 ROCKET
FOR SS-80 ASTROS Il MK6 ROCKET SUBSTITUTION

AHMAD RIYADL

In this thesis, research on the aerodynamic and structure design of R-Han
300 is conducted to substitute SS-80 Astros Il class rocket currently used
by TNI. For such mission, the performance requirements is able to carry a
180 kg warhead to a minimum range of 80 km. The geometry limitation due
to the launcher are diameter of 306 mm and total length of 5.6 m. The R-
Han 300 is designed based on RX-320 and R-Han 122 B technology and
material. The research problem is how the aerodynamics and structure
configuration of the R-Han 300 rocket that meets the performance
requirements of the SS-80 Astros Il class rocket and provides an optimal
firing range. In this thesis, quantitative method is used by performing
analytical and numerical calculations to investigate the performance of all
R-Han 300 configuration variants. There are 84 configurations from
combination of various nose cone shape, nose cone fineness ratio and
motor tube material. The variations in nose cone shape are cone, power
0.5, power 0.75, tangent ogive, Id haack, and Iv haack. Each nose cone
shape varies in fineness ratios 2, 2.5, 3, 3.5, 4, 4.5 and 5. Motor tube material
variations are 4 mm KH-406 steel and 6 mm aluminum 6061 T6. Numerical
structural analysis was carried out to investigate the safety factor of motor
tube. The conclusion of this research are: (1) there are 37 configurations
that meet the R-Han 300 performance requirements, (2) configuration with
a nose cone shape Iv haack with fineness ratio of 3.5 and with motor tube
made of 6 mm aluminum 6061 T6 provides the optimal range, which has
range of 89.36 km.

Keywords: Aerodynamics, Structure, R-Han 300, SS-80 Astros, Nose cone,
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